BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Setelah  menguraikan  permasalahan serta menganalisis tentang
Kepercayaan Masyarakat Desa Tapus Kabupaten Muara Enim Terhadap
Makam Puyang Beringin. Maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Kepercayaan masyarakat terhadap makam puyang beringin mempunyai
berbagai macam motivasi yang menimbulkan dampak yang mempengaruhi
kehidupan para peziarah itu sendiri. Adapun motivasinya antara lain, karena
adanya anjuran agama tentang ziarah kubur, Makam keramat Puyang Beringin
diyakini dapat menjadi perantara mengabulkan segala hajat para peziarah
yang datang,Sebagai rasa menghormati dan mencintai Puyang Beringin orang
yang sangat mulia dan di sucikan.

2. Adanya faktor-faktor penyebab timbulnya keyakinan masyarakat Desa Tapus
Terhadap Makam Keramat Puyang Beringin antara lain: Tradisi atau
Kebiasaan (yaitu faktor ritual yang selalu masyaraat lakukan setiap tahun) ,
Faktor keturunan (yaitu faktor pengenalan atau keikutsetaan anak cucu yang
di ajak melakukan sedekah atau ritual yang nenek moyang lakukan), Faktor

Peziarah dari Luar Daerah ( yaitu faktor peziarah yang banyak datang dari luar



daerah untuk melakukan ziarah membuat masyarakat setempat tambah
meyakini Makam Keramat Puyang Beringin), Faktor politik, Faktor Berdoa,
dan Faktor Mengingatkan pada Kematian.

. Terlepas dari pro dan kontra terhadap persepsi masyarakat tentang
kebudayaan ziarah kubur ke Makam Keramat Puyang Beringin, masyarakat
merasakan dampak positif dan negatif dengan adanya kebudayaan tersebut.
Kehidupan masyarakat Desa Tapus sangat baik ditinjau dari perspektif sosial
keagamaan seperti dalam bidang masyarakat dengan adanya organisasi-
organisasi keagamaan seperti IRMA, Majelistaglim, gotong royong dan kerja
bakti dan meningkatkan motivasi ekonomi, meningkatnya jemaah di mesjid
saat sholat berjamaah, dan kualitas pendidikan TPA Al-Quran di Desa Tapus
yang mendidik anak-anak untuk menjadi anak yang sholeh dan sholeha. Di
dalam bidang kebudayaan kita rasakan dengan adanya adat sedekah dusun
mempererat talisilahturahmi antar masyarakat dan masyarakat dari desa lain.
Pelaksaan tradisi ziarah kubur puyang ini banyak motivasi dari berbagai
peziarah yang datang, ada yang datang karena sunah dari Nabi SAW
pelaksanaanya tidak bertentangan dengan ajaran islam,hal ini dapat
meningkatkan keimanan seseorang kepada Allah SWT , tetapi ada juga karena
bernazar dan ada niat-niat tertentu maka ini delarang dan sepantasnya untuk

ditinggalkan.



B. Saran-Saran
Dari hasil penelitian yang peneliti lakukan di Desa Tapus Kecamatan
Lembak Kabupaten Muara Enim, maka peneliti mencoba untuk memberikan
beberapa saran yang dapat peneliti kemukakan disini adalah sebagai berikut:

1. Kepada masyarakat Desa Tapus yang melakukan ziarah kubur Puyang
Beringin hendaknya lebih meningkatkan kesadaran diri dalam melaksanakan
tradisi atau kebudayaan tersebut, menjaga persatuan dan kekompakan serta
dalam melakukan ziarah kubur Puyang Beringin yang dilakukan hendaknya
bukan hanya sebagai tempat untuk memohon nazar dan hajat-hajat saja
melainkan dapat dijadikan sebagai pembelajaran hidup yang dapat
meningkatkan ketagwaan kepada Allah SWT.

2. Kepada pemuka agama hendaklah menjelaskan pengertian dan tujuan ziarah
kubur yang sebenarnya dan sedalam-sedalamnya. Kepada pemangku adat
ataupun juru kunci Makam Keramat Puyang beringin hendaknya lebih
mengutamakan profesionalisme dalam mengelola makam keramat Puyang
Beringin, sebaiknya mengarahkan dan membimbing para peziarah yang
datang agar tidak terbawa kea rah perilaku atau tindakan-tindakan yang
menuju ke arah kesyirikan dan kesesatan serta peziarah dituntun agar selalu
berdoa kepada Allah swt. Kepada pemerintah setempat lebih berpartisipasi
lagi dalam menjaga dan melestarikan makam keramat Puyang Beringin dan
adat-adat sedekah dusun, sedekah bumi dan sedekah lemang sebagai

kebudayaan masyarakat Desa Tapus. Dengan demikian makam keramat



Puyang Beringin tidak dijadikan sebagai tempat tujuan untuk memanjatkan

nazar dan hajat-hajat tertentu bagi para peziarah.
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